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Ada Dugaan SPJ Fiktif dan
Pemalsuan Tanda Tangan

Modus Dugaan
Korupsi Dana BOK

KOTA MANNA - Penyidik
Pidsus Kejaksaan Negeri
(Kejari) Bengkulu Selatan
telah melakukan penyidi-
kan terhadap kasus dugaan
korupsi di Puskesmas Palak
Bengkerung, Kecamatan
Air Nipis. Beberapa fakta
mulai terungkap, salah satu-
nya modus dugaan korupsi
tersebut.

Kajari Bengkulu Selatan
Murul Hidayah, SH, MH
melalui Kasi Pidsus Andi
Setiawan, SH MH men-
gatakan dalam perkara dana
BOK tahun 2023 tersebut
terungkap modus dengan
sengaja membuat surat per-
tanggungjawaban (SPj) fktif
serta ada dugaan pemalsuan
tanda tangan.

“Kalau modusmya SPj fikif,
hingga ada pula pemalsuan
tanda tangan. Seperti uang
transportasi dinas dan lain-
nya," terang Andi.

Andi menegaskan sejauh
ini dari hasil penggeledahan
vang telah mereka lakukan,
pihaknya sudah berhasil
menyita beberapa dokumen
vang terkait dalam pengelo-

laan dana BOK tersebut.

“Ada beberapa dokumen
pertanggungjawaban dalam
pengelolaan dana BOK yang
kami sita saat penggeleda-
han,” jelas Andi.

Dijelaskannya, karena ka-
sus ini sudah naik penyidi-
kan, artinya pihaknya sudah
menerima bukti yang cukup
terkait penyelewengan pen-
gelolaan uang negara itu.

Ia memastikan akan kem-
bali melakukan pemerik-
saan terhadap pihak-pihak
terkait dalam pengelolaan
dana BOK tersebut. Teruta-
ma siapa yang akan bertang-
gungjawab dengan kasus ini.

“Sekarang sudah tahap
penyidikan. Jadi kita akan
periksa lagi siapa yang ber-
tanggungjawab. Karena itu
kami butuh dokumen asli,”
ujar Andi.

Dana BOK yang mengalir
ke Puskemas Palak Beng-
kerung pada tahun anggaran
2023 lalu jumlahnya sebesar
Rp 700 juta lebih.

Sesuai aturannya, angga-
ran tersebut diperuntukkan
pelayanan kesehatan dan
kebutuhan puskesmas. Na-
mun, dalam realisasinya ti-
dak sesual aturan dan justru
terjadi penyelewengan. (tek)



